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ABSTRAK

DWI WULANDARI. “Analisis Psikologi Sosial Dalam Novel Tersenyum untuk Hari Esok
Karya Irpan Nurdin”. Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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Pembimbing I, Dr. Sujarwoko, M.Pd. Pembimbing II.

Novel Tersenyum untuk Hari Esok karya Irpan Nurdin merupakan salah satu novel yang
isi pesannya mengandung unsur pendidikan nilai. Disinilah, penulis tergugah ingin meneliti dan
menganalisis novel ini. Adapun judul penelitian ini adalah “Analisis Psikologi Sosial dalam
Novel Tersenyum untuk Hari Esok Karya Irpan Nurdin”. Pertanyaan peneliti ini meliputi: (1)
Bagaimanakah deskripsi aspek struktural meliputi: tema, penokohan dan perwatakan, dan
konflik dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan Nurdin? (2) Bagaimanakah
deskripsi aspek psikologi sosial meliputi prasangka sosial, perilakusosial, dan sikap sosial dalam
novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan Nurdin?. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan : tema, pokohan dan perwatakan, dan konflik
dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan Nurdin, (2) Mendeskripsikan prasangka
sosial, perilaku sosial, dan sikap sosial dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan
Nurdin.

Dalam prakteknya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang diungkap situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan. Metode deskriptif dengan kajian aspek psikologi
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendiskripsikan fakta-fakta yang menyangkut
masalah kehidupan masyarakat yang ada pada novel yang diteliti. Dengan demikian, kata
penelitian ini berupa kutipan-kutipan dari wacana novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya
Irpan Nurdin dengan menggunakan kata-kata sesuai dengan masalah yang diteliti.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dengan teknik pengumpulan data
yang juga berperan besar dalam penelitian kualitatif dokumentasi. Dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian yang
diteliti. Secara rinci, langkah-langkah operasional teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : (1) Membaca beberapa literatur yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti secara berulang-ulang, (2) Membaca novel “Tersenyum untuk Hari
Esok” karya Irpan Nurdin berulang-ulang, (3) Mengkaji unsur intrinsik novel “Tersenyum untuk
Hari Esok” karya Irpan Nurdin sehingga dapat memahami isinya, (4) Menentukan sikap sosial
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tokoh yang dijadikan objek penelitian dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan
Nurdin, (5) Mengelompokkan data berdasarkan penelitiannya yaitu prasangka sosial, perilaku
sosial, dan sikap sosial dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan Nurdin.

Berdasarkan analisis data dari pendekatan struktural diperoleh hasil bahwa tema yang
mendasari novel “Tersenyum untuk Hari Esok” karya Irpan Nurdin adalah tentang perjuangan
hidup dan psikologi. Novel ini bercerita tentang perjuangan hidup seoarng laki-laki dalam
menghadapi kehidupan yang keras.Selain itu dia juga harus kehilangan kaki kirinya karena
kecelakaan. Berkat bantuan sahabatnya Aling Nur Naluri, pada akhirnya dia mengalami
perubahan dalam hidupnya menjadi lebih baik.

Kata Kunci

Psikolopgi Sosial, Novel
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I. LATAR BELAKANG

Sastra adalah karya seni yang tidak

hanya berupa hasil rekaan saja. Karya - karya

yang berdasarkan pada kenyataan, jika berhasil

diungkapkan dengan bahasa yang menarik dan

mengesankan. Bahasa sastra biasanya

menggunakan bahasa khusus yang merupakan

hasil susunan sastrawannya, bahasa sastra

itulah karya seni. Jadi fungsi bahasa dalam

sastra tidak hanya memberitahukan tetapi juga

memberikan gambaran sebagai ungkapan arti

tentang apa yang dilihat dan dirasakan.

Sastrawan memberikan gambaran yang

menyampaikan arti tertentu tentang apa yang

dilihatnya tersebut melalui bahasanya. ( Adi,

2011 : 16 )

Psikologi sastra adalah kajian sastra

yang memandang karya sebagai aktivitas

kejiwaan.

Latar belakang Irpan Nurdin

menulis novel ini karena ia ingin

mengangkat sisi kehidupan seseorang

yang memiliki keteguhan iman dan

keistiqamahan dalam menjalani

kehidupannya. Dengan keteguhan iman

seseorang dapat terhindar dari konflik

baik dengan individu lain maupun dengan

kelompok masyarakat. Sedangkan dengan

keistiqamaan yang tinggi, seseorang bisa

menyelesaikan masalahnya tanpa

melanggar larangannya. Selaian itu, aspek

psikologi dalam diri tokoh digambarkan

dengan jelas terutama dalam menjalani

kehidupan tanpa menimbulkan atau

bahkan memperkeruh suasana. Sebagai

kisah hidup Faiz M. Rasyidi. Seorang

laki-laki bersahaja yang baru saja

memasuki seluk-beluk dunia perbankan

syariah. Jalannya tentu tidak mudah. Sejak

menginjakkan kaki di BTM Amanah

Umat, Faiz tahu bahwa banyak hal baru

yang harus dipelajarinya. Tujuannya

bukanlah mencari profit sebesar-besarnya,

tetapi memberikan manfaat bagi umat.

Hari demi hari, ia mulai terbiasa

dengan kehidupan di BTM. Aktivitas

demi aktivitas super padat dijalaninya

hingga suatu saat ia bertemu dengan sosok

wanita yang begitu istimewa di matanya.

Wanita yang punya masa lalu cukup
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rumit, namun membuatnya sulit pindah ke

lain hati. Oleh karena itu, Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok” menarik

untuk diteliti terutama aspek psikologi

dengan masalah prasangka sosial, perilaku

sosial, dan sikap sosial.

II. METODE

A. Pendekatan dan jenis penelitian

1. Pendekatan penelitian

Dalam penelitin ini, pendekatan yang

digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan dalam penelitian mempunyai

peranan penting, kerena pendekatan

merupakan landasan untuk melakukan

penelitian. Pendekatan adalah metode atau

cara mengadakan penelitian (Arikunto, 2010:

64). Dengan adanya pendekatan dalam suatu

penelitian maka dapat membentu untuk

mengarahkan penelitian

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian

deskriptif dengan kajian psikologi sosial.

Penelitian yang deskriptif artinya data terurai

dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar,

bukan dalam bentuk angka-angka. Data pada

umumnya berupa pencatatan bukan dalam

bentuk angka-angka. Data pada umumnya

berupa pencatatan, foto, rekaman, dokumen,

memoranda, atau catatan-catatan resmi lainnya

(Semi, 2012: 30)

Dengan demikian, hasil analisisnya akan

berbentuk deskripsi aspek struktural meliputi

tema, alur, penokohan dan perwatakan, dan

konflik. Sedangkan dalam menganalisis objek

kajiannya, menggunakan kajian psikologi

sosial yang dengan mendeskripsikan

prasangka sosial, perilaku sosial, dan sikap

sosial dalam novel “Tersenyum untuk Hari

Esok” karya Irpan Nurdin.

B. Tahapan penelitian

Tahap penelitian adalah suatu langkah –

langkah yang dilakukan untuk melaksanakan

suatu penelitian. Menurut Arikunto (2010: 61)

tahap-tahap penelitian sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan

Secara umum rancangan penelitian yang

dilakukan biasanya sesuai dengan aturan atau

lembaga. Tahap perencanaan dilakukan

dengan membuat rencana penelitian.

2) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap pelaksanaan ini

meliputi:

a. Mengumpulkan data

b. Mengelompokkan data
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c. Menganalisis data

d. Penarikan kesimpulan

3) Tahap pelaporan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap

penyeleksian ini meliputi:

a. Penyusunan laporan

b. Revisi laporan

c. Pengandaan laporan

d. Penyerahan laporan penelitian

C. Waktu penelitian

Waktu dalam penelitian sangat penting.

Dengan adanya waktu, penelitian yang akan

dilakukan akan sesuai dengan waktu yang

ditentukan. Penelitian pendekatan psikologi

dalam novel “Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin dilakukan selama 5 bulan,

dimulai pada bulan Juni sampai dengan

Oktober 2014.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Penelitian berjudul “Pendekatan Psikologi
Sosial dalam Novel Tersenyum untuk Hari
Esok karya Irpan Nurdin” mendeskripsikan
secara rinci tentang aspek struktural yang
meliputi tema, penokohan dan perwatakan,
serta konflik. Deskripsi unsur ekstrinsik akan
dibahas faktor psikologis yang meliputi
prasangka sosial, perilaku sosial, dan sikap
sosial.

A. Deskripsi Aspek Struktural dalam
“Novel Tersenyum untuk Hari Esok” karya
Irpan Nurdin
1. Deskripsi Tema dalam Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok” karya

Irpan Nurdin

A. Deskripsi Tema Mayor dalam Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok” karya

Irpan Nurdin

a. Deskripsi Tema Minor dalam Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin

1) Akhlak yang baik membuat seseorang

dipercaya orang lain.

2) Kesedihan, Kekecewaan, dan Merasa

Bersalah

3) Orang yang istiqamah selalu diberi

kemudahan

4) Hikmah kesabaran dan kembalinya

kehidupan

2. Deskripsi Penokohan dan Perwatakan

dalam Novel Tersenyum untuk Hari

Esok” karya Irpan Nurdin

a. Deskripsi Penokohan dalam Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin
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b. Deskripsi Tokoh Utama dalam Novel

“Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin

1. Faiz

Tokoh utama dalam novel “Tersenyum
untuk Hari Esok” adalah Faiz. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa Faiz adalah
orang yang diceritakan dalam novel ini mulai
Faiz belum mendapat kerja, kecelakaan sampai
menikah. Faiz juga merupakan tokoh yang
paling sering muncul. Selain itu, dia juga
sering dibicarakan oleh pengarangnya. Faiz
digambarkan sebagai tokoh utama dengan
kepribadian sabar, tidak mudah putus asa,
periang dan tegar.

c. Deskripsi Tokoh Pendamping dalam

Novel “Tersenyum untuk Hari

Esok” karya Irpan Nurdin

1. Kania

Kania adalah anak sulung Girardi
Antonio. Berkulit putih kemerahan, berhidung
petruk, usianya sekitar dua puluh empat tahun.
Anaknya periang dan sopan. Dia adalah calon
istri Faiz yang telah meninggal karena sakit
leukimia.

2. Imran Santoso

Imran Santoso adalah perwira muda
yang berusia 26 tahun. Ia menyukai wanita
yang bernama Nafisa. Imran merasa iri dengan
Faiz karena wanita yang dia sukai dekat
dengan Faiz. Oleh karena itu, Imran
mencelakai Faiz dengan menabrak Faiz supaya
Faiz celaka.

3. Tania

Tania adalah adik dari Kania calon istri

Faiz yang telah meninggal karena penyakit

leukemia. Dia seorang mualaf, kehidupan

Tania dan Faiz sebenarnya tidak jauh beda,

namun Faiz bisa bersikap dewasa dalam

menghadapi suatu masalah. Kehadirannya

cukup membantu Faiz, serta kehidupannya

menjadi lebih semangat dari sebelumnya.

d. Deskripsi Tokoh Bawahan dalam

novel “Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin

1. Nafisah

Nafisah adalah salah seorang PNS

lulusan sebuah perguruan tinggi di Bogor

jurusan perpustakaan yang sekarang berdinas

di Perpustakaan Umum Kabupaten Sukabumi.

Nafisah termasuk seorang gadis yang taat

agama. Hubungan Nafisa dengan Faiz tercipta

dengan baik hingga Aiptu Imron Santoso

mengira Faiz telah merebut Nafisah darinya.

2. Aling Nur Naluri

Aling adalah teman Faiz sewaktu

SMA. Dia anak yang sholeh dan taat agama.

Aling adalah anak yang periang, suka

menolong dan baik hati.  Setiap Faiz

mengalami kesulitan, dia selalu membantunya.
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d. Deskripsi Tokoh Bawahan dalam

novel “Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin

1. Nafisah
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Hingga suatu hari Aling mengetahui Faiz

mengalami amputasi di kakinya, ia membantu

Faiz menemaninya ke pembuat kaki palsu itu.

3. Girardi Antonio, SH

Girardi Antonio, SH adalah seorang

pegawai negeri sipil yang bertugas di

Kejaksaan Negeri Cibadak. Ayah dari dua

bersaudara yaitu Kania dan Tania. Ia telah

memberi kepercayaan pada Faiz untuk

menjaga Kania yang sakit leukemia.

e. Deskripsi Tokoh Figuran dalam

novel “Tersenyum untuk Hari Esok”

karya Irpan Nurdin

1. Mas Farhan

Mas Farhan adalah teman Faiz, mereka

bertemu di saat keduanya bekerja di Amanah

Umat. Mereka sering membantu satu sama

lain, dan akhirnya mereka menjadi sahabat.

Mas Farhan sudah seperti orang tuanya sendiri

bagi Faiz. Selama ini, dia memperlakukan Mas

Farhan seperti memperlakukan kakaknya

sendiri. Ialah tempatnya curhat jika pikirannya

sedang kalut. Dari Mas Farhan juga Faiz

sering mendapatkan motivasi jika sedang

gundah. Dan mendapat tawaran kerja ketika

Faiz belum mendapatkan pekerjaan.

2. Fitri

Fitri adalah adik Nafisah. Ia lulusan

UIN Bandung yang belum memiliki pekerjaan.

Nafisah meminta bantuan kepada Faiz agar

dicarikan pekerjaan untuk Fitri adiknya.

3. Bapak

Bapak adalah ayah Faiz. Dia sebagai

tokoh figuran digambarkan sebagai orang yang

ingin melihat anaknya menikah dan ingin

memiliki cucu

3. Deskripsi Sikap Sosial dalam novel

“Tersenyum untuk Hari Esok” karya

Irpan Nurdin

Hanurawan (2010:64) menyatakan
bahwa sikap adalah tendensi untuk
bereaksi dalam cara suka atau tidak suka
terhadap suatu objek. Sikap merupakan
emosi atau efek yang diarahkan oleh
seseorang kepada orang lain, benda, atau
peristiwa sebagai objek sasaran sikap.
Dalam konteks ini, seseorang memiliki
kecenderungan untuk puas atau tidak
puas, positif atau negatif, suku atau tidak
suka terhadap suatu objek sikap.

a. Sikap Positif

Sikap positif merupakan perilaku
seseorang dalam menghadapi setiap
permasalahan dengan cara baik. Beberapa
tokoh yang memiliki sikap positif antara
lain Faiz, Nafisah, Bapak, Sandi, dan
Bang Farhan.
1) Faiz
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Faiz merupakan seorang
pemuda yang suka membantu orang
lain. Dia tidak pernah menolak mereka
yang meminta bantuannya. Seperti
ketika dia hendak berangkat. Dia
melihat seseorang tertabrak. Berikut
data yang mendukung:

Faiz merupakan pemuda yang
sholeh dan taat beragama. Dia tidak
pernah melewatkan pengajian. Dia
selalu menghadiri pengajian itu. Ketika
pulang dari pengajian, dia mendengar
seseorang sedang menangis. Berikut
data yang mendukung:

Sikap Faiz memang baik. Dia tidak
takut dengan apa pun kecuali Allah.
Seperti ketika dia membela diri atas
kejadian tabrak lari yang dialaminya.
Dia memberanikan diri untuk
menyelamatkan teman-temannya atas
tuduhan yang telah memukuli Aiptu
Imran Santoso. Berikut data yang
mendukung:

Rasa iba dan suka menolong yang
Faiz miliki tidak menghentikannya
untuk menolong temannya Tania.
Ketika dia sampai di rumah, dia
mendengar gedoran pintu rumahnya.
Ternyata temannya membutuhkan
pertolongan. Seketika dia mencari
tahu apa yang sedang terjadi. Berikut
data yang mendukung:

2) Nafisah

Nafisah adalah gadis yang cantik
dan baik. Dia terkenal sebagai  gadis
yang pintar dan mudah bergaul. Selain
itu dia juga suka membantu orang
yang kesulitan. Keberanian Nafisah
pun tak dapat diremehkan. Berikut
data yang mendukung

b. Sikap Negatif

Sikap negatif merupakan perilaku
seseorang dalam menghadapi setiap
permasalahan dengan cara tidak baik.
Beberapa tokoh yang memiliki sikap
negatif antara lain Aiptu Imran Santoso,
Bapak, dan Amran.

1) Aiptu Imran Santoso

Aiptu Imran Santoso seorang laki-laki
yang sangat nekat dan kejam. Dia telah
mencelakakan dan menganiaya orang
yang tak di sukainya. Dia tidak
mempedulikan keadaan orang lain.
Berikut data yang mendukung:

2) Bapak

Bapak membantu Faiz menolong
Tania yang sedang kesulitan. Namun
kebaikan bapak disalhartikan oleh
tetangga. Tetangga salah paham dengan
apa yang mereka lihat. Berikut data yang
mendukung:
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